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Peppermint merupakan tanaman yang sebagian besar ditanam di eropa,
tanaman ini telah digunakan untuk keperluan obat-obatan selama bertahun-tahun.
Peppermint memang terkenal ampuh untuk meredakan sakit perut, dan seringkali
digunakan sebagai bahan utama dalam minuman hangat seperti teh. Peppermint
termasuk jenis daun mint yang paling popular. Peppermint tidak hanya di gunakan
sebagai obat rumahan tapi juga banyak digunakan dalam beragam produk seperti
pasta gigi, permen karet, makanan dan minuman, hingga obat batuk.

Family  Hidroponik merupakan salah satu unit bisnis yang
membudidayakan daun mint jenis peppermint. Family Hidroponik dapat
menghasilkan 1.860kg dalam satu tahun. Akan tetapi tidak semua daun
peppermint memenuhi sortasi dan grading pasar. Grade BS bagi daun peppermint
adalah daun yang tidak lolos sortasi yang akan dipasarkan akan tetapi masih dapat
dikonsumsi seperti hal nya pada daun peppermint tua dan daun peppermint yang
mengalami gosong pada daun akibat berlebih nutrisi. Sehingga grade tersebut
dapat dijadikan sebuah produk olahan dari daun peppermint menjadi teh
peppermint.

Kajian pengembangan bisnis ini disusun berdasarkan hasil Praktik Kerja
Lapangan (PKL) di-Family. Hidroponik yang,dilakukan selama tiga bulan dengan
tujuan untuk gREtEimuskan—idel pengembangan: bisnis, berdasarkan analisis
lingkungan intexpaédan eksternal serteymengkaji-kelayakan pengembangan bisnis
berdasarkan perencanaan finansial dan non finansial. Metode yang digunakan
adalah analisis SWOT dan analisis non finansial berupa aspek pasar dan
pemasaran, produksi, organisasi dan manajemen, sumber daya manusia dan
kolaborasi serta analisis finansial berupa aliran arus kas, laba rugi, kriteria
investasi dan switching value.

Ide pengembangan bisnis ini diperolen berdasarkan strategi W-O
(Weakness-Opportunity) pada matriks SWOT. Berdasarkan aspek non finansial
dan finansial, bisnis ini dikatakan layak dengan hasil perhitungan kriteria investasi
yang menunjukkan angka kelayakan yaitu, NPV sebesar Rp 24.798.882,98 (NPV
> 0), IRR sebesar 38,43% (IRR > DF), Net B/C sebesar 1,94 (Net B/C > 1), Gross
B/C sebesar 1,04 (Gross B/C > 1), dan PP sebesar 2,93 (PP < umur bisnis).
Berdasarkan analisis switching value penurunan harga produk teh peppermint
yang dapat diterima perusahaan adalah sebesar 3,97% serta kenaikan harga bahan
baku teh peppermint sebesar 11,91%Berdasarkan laporan laba rugi, bisnis ini
mendapatkan laba bersih sebesar Rp 4.924.500 pada tahun pertama dan pada
tahun kedua dan kelima sebesar Rp 10.804.500.
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